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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keterampilan berbahasa terbagi menjadi empat, yaitendengarkan,
berbicara, membaca, dan menulis. Berbicara merapakéah satu keterampilan
berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa. Berbmarapakan suatu keterampilan
berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasara&etangsung. Menurut
Tarigan (1981:15) “berbicara adalah kemampuan nmmapkan bunyi-bunyi
artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikamyatekan pendapat serta pikiran,
gagasan dan perasaan”.

Keterampilan berbicara tidak akan datang secaranaits, tetapi melalui
latihan dan praktik yang banyak. Latihan berbicseg@dagai salah satu cara untuk
melihat pencapaian pembelajaran dalam berkomuns@sara persuasif. Namun,
pembelajaran berbicara terkadang menjemukan katerengnya kreativitas guru
dalam mengajarkan pembelajaran berbicara menjagyenangkan dan menarik.

Maraknya audisi pembawa acara atau sering disemgath sebutan presenter
membuat masyarakat Indonesia berusaha memberatitk@erbicara di depan orang
banyak. Menumbuhkan rasa percaya diri bukanlalydray mudah dan tidak semua
orang memiliki rasa percaya diri yang tinggi. Mehjseorang presenter atau
pembawa acara tentu saja harus menarik dan babhagadigunakan harus baik dan
benar, serta santun. Terkadang sulit sekali bagi gnembujuk siswanya untuk unjuk

gigi dalam pembelajaran berbicara. Oleh karenagit) harus dapat menumbuhkan



rasa percaya diri pada siswa dan siswa harus beemngga memperoleh hasil
belajar yang sebaik-baiknya. Guru harus terampirdamemilih dan menerapkan
teknik pembelajaran berbicara. Sebuah proses peajalsl yang menyenangkan
merupakan salah satu faktor yang menunjang kebknhgsembelajaran. Subana
(2001:195) menyatakan bahwa “teknik pembelajaramgaa penting dalam
pembelajaran karena akan berpengaruh terhadapgaeacdujuan pembelajaran”.

Salah satu teknik yang dapat digunakan dalam pejabeh berbicara adalah
teknik latihan praktik berpasangan (selanjutnyeelalis Teknik LPB), atau dalam
istilah bahasa Inggrisnya adala@hactice-rehearsal pairs Teknik LPB mengajak
siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran berlaicaeknik ini diharapkan mampu
menciptakan suasana pembelajaran berbicara yamgrmidmbosankan siswa. Proses
belajar mengajar dengan menggunakan teknik yangamkenditambah cara
membawakannya yang menarik, biasanya akan lebiramkeminat dan motivasi
siswa dalam belajar.

Penelitian yang telah dilakukan dalam meningkatkaterampilan berbicara
siswa di antaranya adalah skripsi Mutilawati (200@ngan judul “Pembelajaran
Berbicara dengan Menggunakan Tekbét's Tell A Storypada Siswa Kelas X SMA
Negeri 4 Cimahi”. Penelitian tersebut membuktikesthwa dengan penggunaan
teknik yang tepat, ternyata cukup efektif dalam pelaaran berbicara. Selain itu,
juga Mutilawati (2009) mengatakan penelitian perajaen berbicara kurang
menarik.

Selain itu, skripsi Hamdam Sari (2009) dengan jutRénerapan Metode

Thingking Auvtivelly in Social Contex{TASC) sebagai Upaya Peningkatan



Keterampilan Berbicara Siswa SMA”, mengatakan metatau teknik yang
digunakan dalam pembelajaran berbicara di sekolatank menarik. Dapat
disimpulkan, bahwa dalam kedua penelitian mengatgeanbelajaran berbicara di
sekolah kurang menarik dan bervariasi.

Dalam kurikulum SMP kelas VIII semester 2 terdagtandar kompetensi
berbicara yaitu mengemukakan pikiran, perasaan, icf@nmasi melalui kegiatan
diskusi dan protokoler dengan kompetensi dasar raemkan acara dengan bahasa
yang baik dan benar, serta santun. Dengan demikiama diharapkan mampu
menjadi pembawa acara dengan menggunakan bahagabgdndan benar, serta
santun.

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertantuk melakukan
penelitian mengenai pembelajaran berbicara denganggunakan teknik LPB.
Penulis ingin mengetahui apakah teknik yang diganatalam penelitian ini dapat
memudahkan siswa dalam proses berbicara. Keteatap&nulis tersebut dituangkan
dalam penelitian yang berjudul “Penggunaan TekrakiHan Praktik Berpasangan
dalam Pembelajaran Keterampilan Berbicara untuk béemakan Acara (Pendekatan

Eksperimen Kuasi pada Siswa Kelas VIII SMP NegbrKbta Bandung)”.

1.2 Identifikasi M asalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mentifikasi masalah sebagai
berikut ini.
1) Metode atau teknik yang digunakan dalam pembelajaesbicara di sekolah

kurang bervariasi.



2) Kesulitan yang dihadapi siswa dalam pembelajarapidera di depan kelas.

1.3 Batasan Masalah
Agar masalah dalam penelitian ini tidak meluas tnh terarah, penulis
membatasi masalah yang akan dibahas vyaitu bagairpangaruh pengajaran

berbicara dengan menggunakan teknik LPB.

1.4 Rumusan M asalah
Bedasarkan latar belakang masalah penelitian @&, deberapa rurmusan
menjadi masalah penelitian adalah sebagai bemkut i

1) Seberapa besar kemampuan berbicara siswa kelas SMIP Negeri 15
Bandung sebelum diberikan tekrif®B pada kelas eksperimen dan sebelum
diberikan teknikModeling The Wapada kelas kontrol?

2) Seberapa besar kemampuan berbicara siswa kelas SWMIP Negeri 15
Bandung sesudah diberikan tekhiRB pada kelas eksperimen dan sesudah
diberikan teknikModeling The Wapada kelas kontrol?

3) Apakah terdapat perbedaan yang signifikan kemampedsicara pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 15 Bandung sebelum dan sdsudaenggunakan
teknik LPB pada kelas eksperimen dengan sebelum dan $eswetaygunakan

teknik Modeling The Wapada kelas kontrol?



1.5 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atasartupenelitian adalah
untuk mengetahui hal-hal berikut:
1) tingkat kemampuan berbicara siswa kelas VIII SMPgéde 15 sebelum
diberikan teknik LPB;
2) tingkat kemampuan berbicara siswa kelas VIII SMPgéte 15 sesudah
diberikan teknik LPB;
3) perbedaan kemampuan berbicara pada siswa kelasSWIP Negeri 15
sebelum dan sesudah menggunakan teknik LPB padss leddsperimen
dengan sebelum dan sesudah menggunakan t®iatleling The Waypada

kelas kontrol.

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan faahsebagai berikut ini.

1) Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat menatign kemampuan dan
keterampilan berbicara.

2) Bagi guru, dapat menggunakan tekiRB ini sebagai salah satu teknik
pengajaran bahasa Indonesia.

3) Bagi penulis, hasil penelitian diharapkan dapaimaerfaat bagi sarana dalam
memperoleh pengetahuan dan wawasan untuk menarmebghlaman dalam

pembelajaran bahasa Indonesia.



1.7 Anggapan Dasar
Dalam melakukan penelitian ini penulis berpedomadapanggapan dasar
beikut ini.
1. Tujuan kurikuler mata pelajaran Bahasa dan Sastlankesia adalah terwujudnya
keterampilan berbahasa, yaitu membaca, menyimalicaea dan menulis.
2. Berbicara merupakan salah satu dari empat ketelamiperbahasa.
3. Menentukan teknik pembelajaran yang sesuai dengdnutkhan siswa akan

menentukan hasil belajar mengajar yang lebih baik.

1.8 Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat eeslan yang signifikan
antara hasil belajar berbicara siswa sebelum dsudaé menggunakan teknik LPB

pada kelas eksperimen dan tekii&deling The Wapada kelas kontrol.

1.9 Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman antara penulis mEmbaca dalam
memahami.penelitian ini, penulis akan menjelaskatitah yang mendasar pada
penelitian ini.
1. Keterampilan membawakan acara adalah keterampieseosang yang
mengantar suatu sajian, seperti musik, aneka progtan kuis.
2. Keterampilan berbicara adalah salah satu keterampberbahasa yang
berkembang pada kehidupan anak, dengan didahukh @&kterampilan

menyimak.



3. Teknik LPB adalah teknik pembelajaran berbicara untuk melgialdi resik
kecakapan atau prosedur dengan partner belajar.
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulk&nyebgang menjadi titik
tolak penulis dalam penelitian ini adalah tingkaemampuan siswa dalam

kemampuan berbicara yang menggunakan Tekinbk



